BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Mahasiswa adalah individu yang menempuh perkuliahan di Perguruan Tinggi
(Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1996). Mahasiswa yang dimaksud adalah individu
yang berada pada masa dewasa awal yaitu berada pada usia 19-24 (Santrock, 1995).
Masa dewasa awal merupakan masa transisi dari masa remaja menuju masa dewasa.
Masa dewasa awal memiliki tiga ciri khas. Salah satu dari ketiga ciri khas tersebut
adalah suatu masa dimana individu diharapkan dapat membangun komitmen dalam

relasi (Hurlock, 1980).

Pada masa dewasa awal, individu berusaha membangun komitmen dalam
sebuah relasi yang disebut pacaran. Pacaran merupakan proses perkenalan di antara dua
individu yaitu pria dan wanita yang biasanya berada dalam rangkaian tahap pencarian
kecocokan menuju kehidupan berkeluarga yang dikenal dengan kehidupan pernikahan

(http://id.wikipedia.org/wiki/Pacaran). Menurut Nahardita yang menulis sebuah blog,

pacaran merupakan pembentukan hubungan interpersonal yang lebih dalam dan lebih

serius (http://nindianahardita.com/2009/07/06).

Menurut sepuluh orang mahasiswa di Universitas ‘X’ yang orang tuanya tidak

bercerai, pacaran dapat memberikan dampak yang positif dan negatif bagi pasangan
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yang menjalaninya. Dampak positifnya adalah pasangan tersebut dapat saling
membantu jika salah seorang pasangan mengalami suatu masalah. Pasangan yang
mengalami masalah tersebut akan merasa tidak sendiri bahkan merasa lebih kuat untuk
mengatasi masalahnya karena ada pasangan yang memberikan support. Dampak
negatifnya adalah jika relasi pacaran tersebut tidak didasari oleh rasa saling percaya,
komunikasi yang baik, saling memperhatikan sehingga akan terjadi konflik antar
pasangan tersebut. Konflik dalam sebuah relasi pacaran dapat mengganggu kehidupan
pasangan baik itu perkembangan kepribadian, lingkungan sosial maupun perkembangan

akademiknya.

Menurut enam orang mahasiswa dari sepuluh orang mahasiswa yang telah
diwawancara sebelumnya mengatakan bahwa pacaran akan memberikan dampak positif
jika individu yang menjalaninya telah dewasa secara pemikiran contohnya jika
mahasiswa yang telah matang pikirannya, mengalami konflik dalam relasi pacaran
kemungkinan besar mahasiswa tersebut tidak akan terganggu dalam bidang akademik
dan relasi dengan teman-temannya karena dapat mengendalikan dan mengatasi konflik
tersebut. Sedangkan menurut empat orang mahasiswa sisanya mengatakan bahwa relasi
pacaran akan berjalan dengan baik tidak hanya dilihat dari dewasa atau tidaknya
pemikiran tetapi juga dari keadaan keluarga khususnya yang mengalami perceraian.
Menurut empat orang mahasiswa tersebut, perceraian yang dialami orang tua sangat
berpengaruh pada relasi pacaran anaknya karena anak akan mencontoh relasi dari orang

tuanya apakah relasi tersebut dapat dipertahankan atau tidak dapat dipertahankan.
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Menurut lima orang mahasiswa di Universitas ‘X’ yang orang tuanya tidak
bercerai tersebut mengatakan bahwa terkadang anak yang orang tuanya bercerai akan
menutup diri dari relasi pacaran dan tidak bersedia membuka diri untuk berpacaran
karena menganggap dirinya tidak akan mampu berkomitmen seperti kedua orang
tuanya. Menurut Dra. Clara Istiwidarum Kriswanto, MA, anak juga bisa menjadi tidak
percaya diri dan setelah dewasa cenderung tidak memiliki keberanian untuk

membangun komitmen dalam sebuah relasi (http://www.psikologizone.com/dampak-

perceraian-terhadap-anak).Menurut mahasiswa tersebut, relasi pacaran merupakan hal

penting karena pacaran dapat mengatasi adanya perceraian. Pacaran adalah tahap bagi
pasangan untuk saling mengenal, saling menghargai, saling percaya, saling memberikan
pengaruh yang positif dan jika pasangan mampu membina hal-hal tersebut maka relasi
pacaran akan berkualitas sehingga siap untuk menikah dan tidak akan mengalami
perceraian. Pacaran juga dapat memenuhi hakikat manusia sebagai makhluk sosial yang

tidak dapat lepas dari manusia lainnya (Brehm, 1992).

Istilah relasi pacaran itu termasuk dalam lingkup intimate relationship (Erikson,
1968). Di dalam kehidupan, manusia tidak hanya membutuhkan air, makanan atau
sumber daya alam lainnya untuk bertahan hidup tetapi dengan menjalin intimate
relationship, manusia dapat mencapai kehidupan yang baik dan mendapatkan
kebahagiaan (Brehm, 1992). Erikson (1968) menggambarkan makna intimate
relationship sebagai individu yang telah memahami jati diri yang seutuhnya dan juga
sekaligus menyatukan jati dirinya dengan orang lain. Individu dikatakan mampu

menjalankan intimate relationship jika memiliki enam karakteristik di dalam relasi
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dengan pasangannya yaitu : knowledge, caring, interdependence, mutuality, trust dan
commitment (Brehm, 1992). Knowledge terkait dengan saling mengenal pasangan,
saling berbagi perasaan, dan saling berbagi latar belakang hidup sehingga pasangan
tersebut dapat saling mengenal. Caring terkait dengan memberikan perhatian kepada
satu sama lain dan dapat merasakan apa yang dirasakan oleh pasangannya.
Interdependence terkait dengan kedua pasangan yang saling membutuhkan dan saling
memberikan pengaruh yang positif. Mutuality terkait dengan rasa saling memiliki dan
pasangan tersebut menghayati bahwa mereka bukanlah dua bagian melainkan telah
menyatu menjadi satu bagian. Trust terkait dengan rasa saling percaya, pikiran yang
positif tentang pasangannya sehingga dapat saling terbuka. Commitment terkait dengan
kedua pasangan yang saling mengusahakan tujuan mereka dalam waktu yang tepat.
Enam karakteristik tersebut merupakan syarat bagi individu sehingga dapat dikatakan
individu tersebut dapat menjalankan intimate relationship (Brehm, 1992).

Seorang mahasiswa ada yang tumbuh di dalam keluarga yang utuh dan ada pula
yang tumbuh di dalam keluarga yang tidak utuh dikarenakan perceraian. Mahasiswa
yang orang tuanya bercerai akan tumbuh dalam situasi yang penuh pertengkaran di
dalam keluarga dan dalam relasi intimnya, individu cenderung menutup diri dari
lingkungan, tidak mempercayai laki-laki (pada perempuan), sehingga mengalami
kesulitan dalam membangun intimate relationship (Santrock, 1995). Menurut Erikson
(1968), jika intimate relationship tidak dikembangkan pada masa dewasa awal maka
seorang mahasiswa berada pada situasi yang akan membuatnya terbatasi dan tertutup

dari lingkungan yang disebut isolasi. Menurut Santrock (1995), jika pada masa dewasa
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awal mahasiswa tidak mampu mengembangkan intimate relationship maka dapat
mengganggu kepribadiannya. Ketidakmampuan tersebut akan membuat mahasiswa
menolak, tidak mempedulikan, atau menyerang orang-orang yang membuat dirinya
tertekan (Santrock, 1995).

Menurut seorang mahasiswa di universitas ‘X’ yang orang tuanya bercerai (M),
perceraian yang terjadi pada orang-tuanya membuatnya berpikir bahwa dia harus
mampu mempercayai pasangannya karena di dalam sebuah relasi yang berkualitas
diperlukan saling percaya sehingga mencegah terjadinya perceraian seperti yang dialami
orang-tuanya. (M) juga berpikir bahwa dia harus mampu berkomitmen dalam relasi
dengan pasangannya, saling menghargai sehingga tujuan bersama dalam sebuah relasi
dapat tercapai. Dalam mengembangkan relasi intimnya, (M) seringkali teringat dengan
situasi perceraian orang-tuanya tetapi (M) dapat menjadikan keadaan perceraian orang-
tuanya menjadi motivasi dalam relasi berpacarannya karena (M) selalu mencoba
membentuk pemikiran yang positif mengenai sebuah relasi. (M) berpikir bahwa dengan
memiliki pasangan maka tidak akan merasa kesepian dan jika dihadapkan pada suatu
masalah maka kehadiran pasangannya dapat menjadi tempat mencurahkan
permasalahan, berdiskusi untuk menemukan solusi terhadap masalah tersebut dan saling
mendukung sehingga M merasa mampu menjalankan relasi pacarannya.

Berdasarkan wawancara dari dua orang mahasiswa di Universitas ‘X’ yang
orang tuanya bercerai (RU) dan (E), kedua mahasiswa tersebut hidup dalam situasi yang
penuh dengan pertengkaran antar orang-tuanya sehingga terkadang mereka merasa

bersalah saat menyaksikan salah satu orang-tuanya menangis akibat pertengkaran
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tersebut. Mereka tidak menyukai situasi pertengkaran tersebut karena salah satu pihak
atau mungkin juga kedua-duanya akan disakiti dan menangis. (E) mengatakan bahwa
saat melihat salah satu orang-tuanya menangis, dia pun ikut menangis, dia dapat
merasakan bahwa perceraian dapat menyakiti salah satu pihak oleh karena itu
mahasiswa tersebut belum dapat mempercayai pasangannya. Hal ini memberikan
dampak saat dia menjalin hubungan berpacaran, pikirannya akan selalu dipenuhi dengan
rasa curiga ataupun pemikiran-pemikiran negatif seperti tidak akan mampu
berkomitmen, merasakan kesedihan seperti yang dirasakan oleh kedua orangtuanya,
merasa akan disakiti, dan tidak dapat memberikan perhatian karena dia menganggap
bahwa relasi yang dijalaninya akan berakhir dengan pertengkaran dan dia akan menjadi
pihak yang disakiti oleh pasangannya.

Adanya pemikiran-pemikiran negatif tersebut dapat menyebabkan mahasiswa
mengalami kesulitan untuk membuka diri dalam lingkungannya sehingga belum mampu
menjalankan intimate relationship. Pemikiran-pemikiran negatif tersebut menjadi suatu
tantangan bagi mahasiswa yang orang tuanya bercerai karena mengakibatkan kesulitan
bagi individu untuk membangun intimate relationship. Salah satu hal yang dimiliki oleh
mahasiswa yang orang tuanya bercerai untuk dapat menghadapi tantangan tersebut
adalah Explanatory Style karena Explanatory Style dapat membantu mahasiswa dalam
menjelaskan intimate relationship kepada dirinya sendiri. Explanatory Style di dalam
diri mahasiswa yang orang tuanya bercerai ini diharapkan dapat membantu mahasiswa

dalam mengatasi pemikiran-pemikiran negatif dan mempertahankan pemikiran-
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pemikiran positif mengenai pacaran sehingga dapat membuka diri untuk menjalin
intimate relationship di lingkungannya.

Explanatory style adalah cara (kebiasaan) berpikir individu dalam menjelaskan
kepada dirinya sendiri mengenai mengapa suatu peristiwa terjadi (Seligman, 1990).
Explanatory style didasarkan pada cara berpikir individu tentang dirinya di lingkungan.
Cara berpikir yang dimiliki seorang individu menjadi kunci apakah seorang individu

tersebut dikatakan optimistik atau pesimistik.

Menurut Martin E.P Seligman (1990) individu yang optimistik akan berpikir
bahwa situasi buruk sebagai tantangan dan akan melakukan usaha dalam mengatasi
keadaan yang tidak menguntungkan bagi dirinya, dan tidak cepat putus asa walaupun
usaha yang mereka lakukan untuk mengatasi masalah mengalami kegagalan. Sebaliknya
individu yang pesimistik berpikir bahwa dirinya kurang memiliki keyakinan diri dalam
mengatasi rintangan. Individu yang pesimistik seringkali mudah menyerah, putus asa,

merasa gagal dan tidak mau bangkit lagi setelah mengalami kegagalan.

Explanatory Style dapat dilihat dari bagaimana cara individu berpikir mengenai
setiap peristiwa baik (good situation) atau peristiwa buruk (bad situation), berpikir
bahwa good situation atau bad situation tersebut akan terus berlangsung dalam
kehidupannya atau hanya berlangsung sementara (Permanence), berpikir bahwa good
situation atau bad situation akan mempengaruhi semua aspek kehidupan atau hanya

mempengaruhi beberapa aspek kehidupan saja (Pervasiveness), berpikir bahwa good
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situation atau bad situation disebabkan oleh dirinya atau di luar dirinya
(Personalization).

Berdasarkan survey awal yang telah peneliti lakukan pada 5 orang mahasiswa
Universitas ‘X’ Bandung yang orang-tuanya telah bercerai, terdapat 60% (3 orang
mahasiswa) mengakui bahwa mereka mengalami kesulitan dalam menjalankan intimate
relationship. Pada awalnya mereka mengalami ketakutan untuk membuka diri di
lingkungan dan untuk menjalin intimate relationship dengan lawan jenisnya. Mereka
takut jika menjalin intimate relationship, mereka akan mengalami perpisahan yang
dialami oleh kedua orang-tuanya. Tetapi setelah waktu berjalan, mereka mulai
menyadari bahwa menjalin intimate relationship merupakan tahap di dalam kehidupan
yang harus dilewati. Berdasarkan hasil wawancara dari salah seorang mahasiswa dari 3
orang mahasiswa tersebut yang berinisial E, E telah memiliki seorang pacar dan mereka
telah berpacaran selama tiga tahun tetapi E mengatakan bahwa dirinya belum
sepenuhnya melupakan latar belakang perceraian kedua orang-tuanya. Terkadang
perceraian orang-tuanya menimbulkan rasa takut di dalam diri E dan rasa takut tersebut
berdampak pada relasi intimnya. E mengatakan bahwa dirinya belum sepenuhnya
mempercayai pacarnya dan selama tiga tahun berpacaran merupakan waktu yang
singkat untuk mengenal pribadi seseorang dan mempercayainya. Pada tahun pertama
relasi E dengan pacarnya mengalami pertengkaran karena pacarnya tidak berkata jujur
saat sedang berlibur bersama sahabat-sahabatnya di Bali. Saat E mengetahui
kebenarannya, kepercayaan E kepada pacarnya berkurang (zrust) dan sejak tahun

pertama tersebut sampai tiga tahun relasi itu terjalin E mengatakan bahwa tidak ada
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kepercayaan pada pacarnya (PmB-permanen), E juga mengatakan bahwa karena
kejadian tersebut E tidak dapat mempercayai pacarnya dalam hal apapun (PvB-
universal). E mengatakan kebohongan yang dilakukan oleh pacarnya tersebut adalah
kesalahan mutlak dari pacarnya karena E tidak pernah membohongi atau
mengecewakan pacarnya (PsB-eksternal). E mengatakan bahwa sosok pacarnya adalah
sosok yang penuh perhatian dan peduli dengan keadaan keluarga E (caring) tetapi
sampai pada saat tahun ketiga relasi mereka, E seringkali berpikir bahwa perhatian dan
kepedulian yang ditunjukkan oleh pacarnya hanyalah kepalsuan saja. E berpikir bahwa
perhatian yang ditunjukkan oleh pacarnya hanya pada saat-saat tertentu saja misalnya
saat E mendapatkan nilai yang baik dalam quiz suatu mata kuliah (PvG-spesifik),
perhatiannya tersebut karena suasana hati pacarnya sedang baik (PsG-eksternal) dan E
berpikir bahwa perhatian tersebut hanyalah kebetulan saja (PmG-temporer). E
menyadari bahwa seringkali relasi pacarannya mengalami konflik dan konflik tersebut
kebanyakan karena pemikiran-pemikiran negatif E tentang pacarnya. Menurut E, hal
tersebut yang mengakibatkan E mengalami kesulitan untuk mempertahankan intimate
relationship-nya.

Pada mahasiswa lainnya, sekitar 40% (2 orang mahasiswa) mengakui bahwa
mereka dapat mengatasi dengan baik setiap kesulitan dalam menjalankan intimate
relationship-nya. Perceraian kedua orang tuanya tidak membuat mereka menutup diri
dari lingkungan bahkan mereka bersikap terbuka untuk mengenal siapapun di
lingkungannya. Mereka berpendapat bahwa perpisahan kedua orang tuanya tidak akan

mereka alami jika mereka dapat saling mengenal, saling menghargai perbedaan, dan
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saling memberikan pengaruh positif dengan pacar mereka. Berdasarkan hasil
wawancara dari salah seorang mahasiswa dari 2 orang mahasiswa tersebut yang
berinisial M, M mengatakan bahwa sejauh ini M dapat mengatasi setiap kesulitan dalam
menjalankan intimate relationship-nya. Perceraian orang-tuanya tidak membuatnya
menutup diri dari lingkungan bahkan M bersikap terbuka untuk mengenal siapapun di
lingkungannya. M berpendapat bahwa perpisahan orang-tuanya tidak akan dialami
olehnya jika M dan pasangannya saling mengenal, saling menghargai perbedaan, dan
saling memberikan pengaruh positif. Relasi pacaran M dengan pacarnya telah terjalin
selama hampir dua tahun. M mengatakan bahwa sejak berpacaran dengan pacarnya
tersebut M mengalami banyak perubahan positif dalam kehidupannya (interdependence)
dan M mengatakan bahwa perubahan tersebut karena dirinya sendiri yang berusaha
untuk menjadi lebih baik lagi (PsG-internal). Saat sebelum M berpacaran dengan
pasangannya yang sekarang M memiliki kegiatan yang negatif yaitu cl/ubbing dan
kegiatan tersebut dilakukannya hampir 3 kali dalam seminggu. Tetapi setelah M
berpacaran selama + 2 bulan, kegiatan tersebut sudah tidak pernah dilakukannya lagi
karena M menyadari bahwa kegiatan tersebut tidak berguna. Pasangannya tidak pernah
melarang M dalam melakukan kegiatan apapun, pasangannya hanya membuka pikiran
M bahwa setiap melakukan kegiatan apapun hendaknya dipikirkan manfaatnya terlebih
dahulu. Apabila suatu kegiatan tidak memiliki manfaat tetapi justru memiliki banyak
kerugian maka akan sangat membuang-buang waktu jika kegiatan tersebut dilakukan.
Pada saat itu M berpikir bahwa pasangannya akan terus dapat memberikan pengaruh

positif padanya (PmG-permanen). Pengaruh positif yang dirasakan oleh M tidak hanya
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karena pasangannya dapat membantu M meninggalkan kegiatan negatif yang biasa
dilakukannya tetapi juga sejak berpacaran, M mengalami peningkatan ipk (indeks
prestasi kumulatif) di tiap semesternya (PvG-universal) sehingga banyak hal-hal positif
terjadi di dalam hidup M setelah M berpacaran dengan pasangannya yang sekarang.
Saat bulan-bulan pertama M berpacaran, M pernah merasa kecewa dengan pasangannya
karena pasangannya tidak memberikan perhatian pada M (caring) bahkan M merasa
bahwa pasangannya terkesan cuek dengannya tetapi di dalam perasaan kecewanya
tersebut M berpikir bahwa pasangannya terkesan cuek padanya karena mungkin
pasangannya sedang mengalami suatu masalah keluarga yang belum diceritakan pada M
(PmB-temporer, PsB-eksternal). Di dalam rasa kecewanya juga, M berpikir bahwa
pasangannya tidak akan mungkin tidak memberikan perhatian pada M saat M sedang
mengalami kesulitan dalam perkuliahannya (PvB-spesifik).

Berdasarkan uraian survey awal tersebut, mahasiswa yang orang tuanya bercerai
ada yang memiliki pemikiran yang positif dan ada yang memiliki pemikiran yang
negatif mengenai intimate relationship. Oleh karena itu adanya Explanatory Style di
setiap diri mahasiswa dapat membantu mahasiswa dalam menjelaskan kepada dirinya
sendiri mengenai intimate relationship sehingga melalui penjelasan tersebut mahasiswa
dapat dikategorikan sebagai mahasiswa yang optimistik atau mahasiswa yang
pesimistik.

Oleh karena itu, peneliti tertarik dan ingin mengetahui lebih lanjut untuk
melakukan suatu penelitian studi kasus mengenai Explanatory Style tentang intimate

relationship pada mahasiswa Universitas ‘X’ Bandung yang orang tuanya bercerai.
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1.2 Identifikasi Masalah

Dari penelitian ini ingin diketahui explanatory Style tentang intimate

relationship pada mahasiswa Universitas ‘X’ Bandung yang orang tuanya bercerai.

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

1.3.1 Maksud Penelitian

Maksud penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran mengenai
explanatory style tentang intimate relationship pada mahasiswa Universitas ‘X’

Bandung yang orang tuanya bercerai.

1.3.2 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran mengenai dimensi-
dimensi explanatory style tentang intimate relationship dan faktor yang mempengaruhi

explanatory style pada mahasiswa Universitas ‘X’ Bandung yang orang tuanya bercerai.
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Kegunaan Penelitian

Kegunaan Teoretis

Memberikan informasi pada bidang ilmu Psikologi Sosial mengenai gambaran
explanatory style tentang intimate relationship pada mahasiswa yang orang

tuanya bercerai.

Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat mendorong peneliti lain untuk
mengembangkan penelitian lebih lanjut mengenai explanatory style di berbagai

aspek kehidupan.

Kegunaan Praktis

Sebagai informasi untuk bahan pertimbangan bagi psikolog ataupun dosen wali
dalam memberikan konseling bagi mahasiswa yang orang tuanya bercerai dalam
rangka mengembangkan intimate relationship melalui cara berpikir optimistik.

Memberikan informasi kepada mahasiswa yang orang tuanya bercerai (Subjek
Penelitian) dalam mengembangkan intimate relationship melalui cara berpikir

optimistik.

Kerangka Pikir

Mahasiswa adalah individu yang berada pada masa dewasa awal yaitu berada

pada usia 20-30 (Santrock, 1995). Masa dewasa awal merupakan masa transisi dari

masa remaja menuju masa dewasa. Masa dewasa awal memiliki berbagai ciri khas,
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suatu masa dimana individu memiliki kewajiban mengatur masa depannya, memiliki
hak untuk menentukan arah masa depannya dan memiliki hak untuk mengatur langkah-
langkah dalam mencapai masa depan. Ciri yang kedua adalah suatu masa di mana
individu diharapkan dapat menyesuaikan dirinya dalam cara hidup yang baru yang
berbeda pada masa remaja karena individu dewasa awal dituntut untuk hidup mandiri
dan mengambil keputusan sendiri. Ciri yang ketiga adalah suatu masa di mana individu
diharapkan dapat membangun komitmen dalam relasi (Hurlock, 1980). Ciri ketiga ini
dapat dibangun dalam sebuah relasi yang intim (intimate relationship) atau yang biasa

disebut sebagai pacaran.

Intimate relationship terjadi jika mahasiswa telah memahami jati dirinya
seutuhnya sehingga dapat menyatukan jati dirinya dengan orang lain. Mahasiswa
dikatakan mampu menjalankan intimate relationship jika memiliki enam karakteristik di
dalam relasinya dengan pasangannya yaitu : knowledge, caring, interdependence,

mutuality, trust dan commitment dengan derajat yang tinggi (Brehm, 1992).

Kehidupan sebagai seorang mahasiswa tidak hanya terkait dengan intimate
relationship atau berpacaran tetapi juga kehidupan akademik perkuliahan dan relasi
dengan teman-temannya. Mahasiswa memiliki tugas dan tanggung jawab menempuh
pendidikan di sebuah universitas. Di dalam kehidupan di universitas, mahasiswa tidak
hidup sendiri tetapi dengan teman-temannya, maka dari itu perlu adanya membangun
relasi yang baik dengan teman-temannya. Kedua bidang kehidupan ini menjadi bagian
yang juga penting untuk dibahas bagi mahasiswa terkait dengan salah satu dimensi dari

explanatory style yang membahas tentang ruang lingkup yaitu Pervasiveness. Apakah
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mahasiswa berpikir bahwa good situation dan bad situation dalam intimate relationship
bersifat universal (mempengaruhi akademik dan relasi dengan teman-temannya) atau

bersifat spesifik (tidak mempengaruhi akademik dan relasi dengan teman-temannya).

Mahasiswa yang dikatakan dapat mengembangkan intimate relationship akan
cenderung terbuka dengan lingkungannya, berusaha mengenal lingkungannya dan
memiliki relasi yang baik dengan teman-temannya (Brehm, 1992). Saat mahasiswa
terbuka dengan lingkungannya maka mahasiswa memiliki peluang untuk memiliki mitra
di dalam hidupnya. Saat mahasiswa menghadapi suatu masalah dalam kehidupannya
misalkan tentang tugas dan tanggung jawab perkuliahan, mitra tersebut dapat
mendukung dan membantu mahasiswa untuk tidak terpuruk di dalam suatu masalah.
Mahasiswa yang orang-tuanya bercerai memiliki pemikiran yang berbeda-beda
mengenai intimate relationship yang dilihat dari relasi orang tuanya. Kondisi ini
memberikan pengaruh pada mahasiswa dalam pembentukan cara pikir tertentu
mengenai intimate relationship antara pria dan wanita. Cara pikir mahasiswa dalam

menjelaskan penyebab dari suatu peristiwa disebut Expanatory Style.

Explanatory style menurut Martin Seligman adalah cara pikir individu mengenai
suatu peristiwa sehingga individu tersebut dapat menjelaskan penyebabnya, peristiwa
yang dimaksud adalah peristiwa baik (good situation) dan peristiwa buruk (bad
situation) yang dialaminya. Bagaimana good situation ataupun bad situation itu
dimaknai sebagai peristiwa yang bersifat permanen (menetap) ataupun temporer
(sementara), bagaimana mahasiswa menjadi menyerah atau tidak menyerah saat

menghadapi good situation ataupun bad situation, bagaimana penghayatan mahasiswa
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saat menghadapi good situation ataupun bad situation. Dasar-dasar pemikiran
explanatory style inilah yang dapat menggambarkan seorang mahasiswa apakah

termasuk mahasiswa yang optimistik atau mahasiswa yang pesimistik.

Explanatory style memiliki tiga dimensi yaitu Permanence, Pervasiveness,
Personalization. Dimensi Permanence ini terkait dengan waktu yang dihayati oleh
mahasiswa, apakah suatu good situation ataupun bad situation dipandang sebagai suatu
peristiwa yang bersifat permanence (menetap) atau temporary (sementara). Dimensi
Pervasiveness terkait dengan ruang lingkup suatu peristiwa yang dihayati seorang
mahasiswa, apakah good situation ataupun bad situation dipandang sebagai suatu
peristiwa yang bersifat universal (menyeluruh) atau specific (khusus). Dimensi
Personalization terkait dengan cara pandang mahasiswa mengenai pihak yang menjadi
penyebab dari suatu peristiwa, apakah disebabkan oleh dirinya sendiri (internal) atau

orang lain (eksternal).

Good situation dalam intimate relationship adalah tingginya derajat ke-enam
karakteristik intimate relationship (knowledge, caring, interdependence, mutuality, trust
dan commitment). Tingginya derajat dalam pemahaman antar pasangan (knowledge),
tingginya derajat dalam memberikan perhatian antar pasangan (caring), tingginya
derajat dalam memberikan pengaruh positif antar pasangan (interdependence),
tingginya derajat dalam rasa memiliki antar pasangan (mutuality), tingginya derajat
dalam rasa percaya antar pasangan (trust), tingginya derajat dalam mengusahakan

tujuan bersama antar pasangan (commitment).
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Bad situation dalam intimate relationship adalah rendahnya derajat ke-enam
karakteristik intimate relationship (knowledge, caring, interdependence, mutuality, trust
dan commitment). Rendahnya derajat dalam pemahaman antar pasangan (knowledge),
rendahnya derajat dalam memberikan perhatian antar pasangan (caring), rendahnya
derajat dalam memberikan pengaruh positif antar pasangan (interdependence),
rendahnya derajat dalam rasa memiliki antar pasangan (mutuality), rendahnya derajat
dalam rasa percaya antar pasangan (trust), rendahnya derajat dalam mengusahakan

tujuan bersama antar pasangan (commitment).

Pada dimensi Permanence, mahasiswa optimistik berpikir bahwa tingginya
derajat ke-enam  karakteristik  intimate relationship  (knowledge,  caring,
interdependence, mutuality, trust dan commitment) bersifat menetap sebaliknya
mahasiswa pesimistik berpikir bahwa tingginya derajat ke-enam karakteristik intimate
relationship (knowledge, caring, interdependence, mutuality, trust dan commitment)
bersifat hanya sementara. Sedangkan mahasiswa optimistik berpikir rendahnya derajat
ke-enam karakteristik intimate relationship (knowledge, caring, interdependence,
mutuality, trust dan commitment) bersifat sementara sebaliknya mahasiswa pesimistik
berpikir bahwa rendahnya derajat ke-enam karakteristik intimate relationship
(knowledge, caring, interdependence, mutuality, trust dan commitment) bersifat

menetap.

Pada dimensi Pervasiveness, mahasiswa optimistik berpikir bahwa tingginya
derajat ke-enam  karakteristik  intimate  relationship  (knowledge,  caring,

interdependence, mutuality, trust dan commitment) akan mempengaruhi relasi dengan
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teman-temannya dan akademiknya sebaliknya mahasiswa pesimistik berpikir bahwa
tingginya derajat ke-enam karakteristik intimate relationship (knowledge, caring,
interdependence, mutuality, trust dan commitment) tidak akan mempengaruhi relasi
dengan teman-temannya dan akademiknya. Sedangkan mahasiswa optimistik berpikir
bahwa rendahnya derajat ke-enam karakteristik intimate relationship (knowledge,
caring, interdependence, mutuality, trust dan commitment) tidak akan mempengaruhi
relasi dengan teman-temannya dan akademiknya sebaliknya mahasiswa pesimistik
berpikir bahwa rendahnya derajat ke-enam karakteristik intimate relationship
(knowledge, caring, interdependence, mutuality, trust dan commitment) akan

mempengaruhi relasi dengan teman-temannya dan akademiknya.

Pada dimensi Personalization, mahasiswa optimistik berpikir bahwa tingginya
derajat ke-enam  karakteristik  intimate relationship  (knowledge,  caring,
interdependence, mutuality, trust dan commitment) disebabkan oleh dirinya sendiri
sebaliknya mahasiswa pesimistik berpikir bahwa tingginya derajat ke-enam
karakteristik intimate relationship (knowledge, caring, interdependence, mutuality, trust
dan commitment) disebabkan oleh orang lain. Sedangkan mahasiswa optimistik berpikir
bahwa rendahnya derajat ke-enam karakteristik intimate relationship (knowledge,
caring, interdependence, mutuality, trust dan commitment) disebabkan orang lain
sebaliknya mahasiswa pesimistik berpikir bahwa rendahnya derajat ke-enam
karakteristik intimate relationship (knowledge, caring, interdependence, mutuality, trust

dan commitment) disebabkan oleh dirinya sendiri.
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Kategori yang akan dihasilkan dari penelitian ini tidak hanya kategori
Optimisme dan kategori Pesimisme tetapi dari Optimistic Explanatory Style dan
Pessimistic Explanatory Style dihasilkan 4 kategori berdasarkan seringnya mahasiswa
berpikir secara optimis atau pesimis yaitu Optimisme yang memiliki karakteristik lebih
sering berpikir optimis dalam situasi apapun, Cenderung Optimis yang memiliki
karakteristik sering berpikir optimis meskipun pernah berpikir pesimis, Cenderung
Pesimis yang memiliki karakteristik sering berpikir pesimis meskipun juga pernah
berpikir optimis dan kategori yang terakhir adalah Pesimisme yang memiliki

karakteristik lebih sering berpikir pesimis dalam situasi apapun.

Explanatory style dipengaruhi oleh 3 faktor yaitu mother’s explanatory style,
kritik dari individu dewasa, masa krisis individu saat kanak-kanak. Faktor pertama
adalah mother’s explanatory style. Mother’s explanatory style adalah cara pikir ibu dari
mahasiswa terhadap keadaan baik ataupun buruk dalam hidupnya yang dapat dilihat
melalui tiga dimensi yaitu Permanence, Pervasiveness, dan Personalization. Pada saat
ibu dari mahasiswa menghadapi suatu good situation, berpikir bahwa keadaan tersebut
sebagai suatu keadaan yang menetap (Permanence-permanen), meluas pada aspek lain
di luar ruang lingkup keadaan baik itu sendiri (Pervasiveness-universal), berpikir bahwa
dirinya sebagai penyebab keadaan baik tersebut (Personalization-internal), dan jika ibu
dari mahasiswa tersebut menghadapi suatu bad situation berpikir bahwa keadaan
tersebut sebagai suatu keadaan yang bersifat sementara (Permanence-temporer), tidak
meluas pada aspek kehidupan lainnya (Pervasiveness-specific) dan berpikir bahwa

orang lain sebagai penyebabnya (Personalization-eksternal) maka ibu tersebut
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dikatakan memiliki explanatory style optimistik. Sedangkan pada saat ibu dari
mahasiswa berpikir suatu good situation sebagai keadaan yang bersifat sementara
(Permanence-temporer), tidak meluas pada aspek kehidupan lainnya (Pervasiveness-
specific) dan berpikir bahwa hal-hal di luar dirinya sebagai penyebab keadaan baik
tersebut (Personalization-eksternal), dan jika ibu dari mahasiswa tersebut menghadapi
suatu bad situation berpikir bahwa keadaan tersebut sebagai suatu keadaan yang bersifat
menetap  (Permanence-permanen), meluas pada aspek kehidupan lainnya
(Pervasiveness-universal) dan berpikir bahwa dirinya menjadi penyebabnya
(Personalization-internal) maka ibu mahasiswa tersebut dikatakan memiliki

explanatory style pesimistik.

Penghayatan mahasiswa terhadap pola pikir ibunya akan membentuk pola pikir
mahasiswa tersebut. Jika mahasiswa menghayati bahwa explanatory style ibunya
optimistik, maka ketika mahasiswa mengalami good situation, ia akan berpikir bahwa
keadaan tersebut akan bersifat menetap, universal, dan disebabkan oleh dirinya sendiri
atau ketika mahasiswa mengalami bad situation, ia akan berpikir bahwa keadaan
tersebut hanya bersifat sementara, specific, dan bukan disebabkan oleh dirinya sendiri.
Jika mahasiswa menghayati bahwa explanatory style ibunya pesimistik, maka ketika
mahasiswa mengalami good situation, ia akan berpikir bahwa keadaan tersebut hanya
bersifat sementara, specific, dan disebabkan oleh orang lain atau ketika mahasiswa
mengalami bad situation, ia akan berpikir bahwa keadaan tersebut bersifat menetap,

universal, dan disebabkan oleh dirinya sendiri.
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Faktor kedua adalah explanatory style mahasiswa adalah kritik dari individu
dewasa pada saat mahasiswa masih kanak-kanak. Kritik yang dimaksud dapat berupa
saran, komentar ataupun pujian. Kritik yang dilontarkan dapat berupa kritik negatif
ataupun positif namun kritik dianggap sebagai kritik positif ataupun kritik negatif
tergantung dari cara pikir mahasiswa terhadap kritik tersebut. Ketika mahasiswa di masa
kanak-kanak mendengar orang dewasa melontarkan kritik dan mahasiswa menghayati
bahwa kritik tersebut sebagai kritik negatif (bad situation) maka saat dewasa dan
mengalami bad situation, mahasiswa berpikir bahwa bad situation yang dialaminya
sebagai suatu keadaan yang sifatnya terus berulang dalam jangka panjang, berpengaruh
pada aspek lain dan berpikir bahwa dirinya yang menjadi penyebabnya. Dalam hal ini,
mahasiswa memiliki explanatory style pesimistik. Sementara ketika mahasiswa dimasa
kanak-kanak lebih menghayatinya sebagai kritik positif (good situation) maka ketika
dewasa dan mengalami good situation, mahasiswa berpikir bahwa good situation yang
dialaminya sebagai suatu keadaan yang bersifat sementara, berpengaruh pada aspek lain
dan berpikir bahwa dirinya yang menjadi penyebabnya. Dalam hal ini, mahasiswa

memiliki explanatory style optimistik.

Faktor ketiga adalah explanatory style adalah masa krisis mahasiswa yang
dirasakan pada saat kanak-kanak. Pembentukan cara pikir optimistik seorang mahasiswa
terhadap masa krisis yang dialami dipengaruhi oleh masa krisis yang dialami ketika
masa kanak-kanak. Masa krisis setiap mahasiswa berbeda-beda seperti misalnya
kematian orang tua, mengalami bencana alam, perubahan ekonomi keluarga yang

signifikan, atau perceraian orang tua. Ketika mahasiswa saat kanak-kanak berpikir

Universitas Kristen Maranatha



22

bahwa masa krisis dalam hidupnya sebagai hal yang bersifat temporary, specific dan
external (bersifat sementara, hanya berkaitan dengan satu aspek dan bukan diakibatkan
oleh dirinya sendiri) maka hal ini akan terinternalisasi hingga mahasiswa tumbuh
dewasa, maka dapat dikatakan bahwa mahasiswa memiliki cara berpikir optimistik.
Namun sebaliknya, jika mahasiswa saat kanak-kanak berpikir bahwa masa krisis yang
dialami sebagai keadaan yang bersifat permanence, universal, dan internal (bersifat
menetap, meluas pada aspek lainnya dan diakibatkan oleh dirinya sendiri) dan
terinternalisasi hingga dewasa, maka mahasiswa dapat dikatakan memiliki cara berpikir

pesimistik.
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1.6 Asumsi Penelitian

- Explanatory style dapat diukur melalui dimensi Permanence, Pervasiveness

dan Personalization.

- Mahasiswa yang orang-tuanya bercerai menilai bad or good situation yang

mereka alami dari dimensi permanence, pervasiveness, dan personalization.

- Mahasiswa yang orang tuanya bercerai memiliki explanatory style (optimistik-
pesimistik) tentang intimate relationship. Cara pandang tersebut adalah optimis

dan pesimis.

- Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan explanatory style mahasiswa
yang orang tuanya bercerai adalah mother explanatory style, kritik dari individu

dewasa, dan masa krisis yang dialami oleh individu.
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